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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan usaha ekonomi 

produktif yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 dijelaskan bahwa usaha mikro 

merupakan usaha produktif milik perorangan atau badan usaha perorangan. 

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri serta bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang dari usaha menengah maupun usaha 

besar. Sementara itu, usaha menengah merupakan usaha ekonomi produktif 

dengan skala yang lebih besar dari usaha kecil, namun belum termasuk dalam 

kategori usaha besar. UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian 

Kebumen karena mampu menyerap tenaga kerja serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu, UMKM juga berperan sebagai penopang 

perekonomian di tingkat daerah dan desa.  

Menurut Irmadiani dkk. (2025), UMKM memiliki kontribusi yang besar 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun masih menghadapi 

berbagai kendala, terutama dalam hal pencatatan keuangan yang masih 

sederhana dan belum terstruktur dengan baik. Pencatatan keuangan menjadi 

aspek penting karena dapat membantu pelaku usaha dalam mengetahui kondisi 

keuangan serta menentukan strategi usaha ke depan. 
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Di Kabupaten Kebumen, UMKM menjadi salah satu penggerak utama 

perekonomian daerah karena jumlahnya yang cukup banyak dan tersebar di 

berbagai sektor usaha (Dinas KUKM Kabupaten Kebumen, 2023). Untuk 

memperjelas persebaran UMKM di Kabupaten Kebumen, berikut disajikan 

grafik jumlah UMKM per Kecamatan yang telah diolah dari data Badan Pusat 

Statistik. 

Gambar I-1 

 Jumlah UMKM per Kecamatan di Kabupaten Kebumen 

 
Sumber: Data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen (2025) 

 

Grafik di atas, menunjukkan bahwa jumlah UMKM di berbagai 

Kecamatan di Kabupaten Kebumen tidak merata antar Kecamatan. Kecamatan 

dengan jumlah UMKM tertinggi terdapat pada Kecamatan Kebumen dengan 

jumlah sekitar 350 unit usaha, sedangkan kecamatan dengan jumlah UMKM 

terendah terdapat pada Kecamatan Puring dengan jumlah sekitar 175 unit usaha. 
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Perbedaan ini menunjukkan adanya ketimpangan dalam aktivitas ekonomi antar 

wilayah di Kabupaten Kebumen. Kecamatan dengan jumlah UMKM tertinggi 

menunjukkan tingkat aktivitas ekonomi yang lebih berkembang, dipengaruhi 

oleh faktor seperti kepadatan penduduk, lokasi strategis, dan akses pasar yang 

luas. Sebaliknya, Kecamatan dengan jumlah UMKM paling sedikit 

mencerminkan aktivitas ekonomi yang masih paling banyak akibat faktor 

geografis, keterbatasan akses pasar, dan rendahnya pengembangan usaha 

masyarakat. 

Meskipun jumlah UMKM di Kabupaten Kebumen cukup besar, kondisi 

tersebut belum diimbangi dengan kualitas pengelolaan keuangan yang baik, 

khususnya dalam pencatatan keuangan berbasis digital. Banyak pelaku UMKM 

yang masih menggunakan pencatatan sederhana atau belum sistematis, 

sehingga menghambat perkembangan usaha. Dengan demikian, peningkatan 

jumlah UMKM belum diiringi dengan peningkatan kualitas pengelolaan usaha, 

sehingga diperlukan upaya penerapan pencatatan keuangan digital agar UMKM 

dapat berkembang secara lebih optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Susilawati dkk. 2025) yang menyatakan bahwa keterbatasan pengetahuan 

akuntansi dan rendahnya literasi keuangan menjadi kendala utama dalam 

pencatatan keuangan UMKM. 

Laporan keuangan yang tidak tersusun dengan baik akan menyulitkan 

pelaku usaha dalam mengontrol arus kas serta dalam pengambilan keputusan 

usaha. Padahal, laporan keuangan memiliki peran penting sebagai sumber 
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informasi mengenai posisi keuangan, hasil usaha, serta sebagai dasar dalam 

menentukan langkah pengembangan usaha ke depan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, pencatatan keuangan tidak lagi 

harus dilakukan secara manual, melainkan dapat dilakukan secara digital. 

Pencatatan keuangan digital dinilai lebih efektif karena dapat mempermudah 

proses pencatatan, mengurangi kesalahan, serta menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih akurat dan sistematis. Selain itu, sistem digital 

memungkinkan pelaku usaha untuk mengakses data keuangan secara lebih 

mudah, cepat, dan fleksibel (Nugroho & Setyorini, 2018). Hal ini didukung oleh 

penelitian (Rizkiyah 2025) yang menyatakan bahwa penerapan pencatatan 

keuangan digital mampu meningkatkan efisiensi serta membantu pelaku 

UMKM dalam mengelola keuangan secara lebih sistematis dan terorganisir. 

Menurut Penelitian Samosir dkk. (2024) pelatihan pencatatan keuangan 

digital dapat meningkatkan literasi keuangan dan pemahaman pelaku UMKM 

dalam pengelolaan keuangan usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 

Safitri, R. D. (2023) yang menyatakan bahwa digitalisasi akuntansi mampu 

meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan keuangan UMKM. 

Selain, itu penelitian Inuzula, L., Ginting, E. F., & Andriyani, S. (2024) juga 

menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berbasis digital memberikan 

kemudahan dalam proses pencatatan dan pengolahan data keuangan secara 

lebih sistematis. namun demikian, berdasarkan penelitian Lestari dkk. (2024) 

menyebutkan bahwa masih banyak UMKM yang belum mengadopsi pencatatan 

keuangan digital.  
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Untuk memperjelas tingkat penggunaan sistem digital pada UMKM, 

berikut disajikan grafik tingkat adopsi digital dalam pengelolaan usaha. 

Gambar I-2  

Tingkat Penggunaan Digital UMKM 

 
Sumber: Data diolah penulis dari berbagai penelitian UMKM (2024). 

 

Grafik di atas, menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih belum 

menggunakan sistem digital dalam pengelolaan usahanya. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat adopsi digital masih relatif rendah, sehingga menjadi salah satu 

kendala dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan. Kondisi ini 

memperkuat pentingnya penerapan pencatatan keuangan berbasis digital pada 

UMKM. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian dari (Syekh Nurjati 2024) 

yang menyatakan bahwa kurangnya pemahaman dan keterampilan teknologi 

menjadi faktor utama yang menghambat pelaku UMKM dalam menerapkan 

pencatatan keuangan yang baik dan terstruktur. 
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UMKM PamanSam Pastry yang berlokasi di Desa Kuwarisan, Kecamatan 

Kutowinangun, Kabupaten Kebumen merupakan salah satu usaha di bidang 

kuliner yang memiliki potensi untuk berkembang. Usaha ini didirikan pada 

tahun 2017 oleh Bapak Samsul Hidayat dan telah mengalami perkembangan 

yang cukup pesat, ditandai dengan bertambahnya karyawan serta memiliki dua 

cabang usaha, yaitu di wilayah Kutowinangun dan Kebumen. Selain 

berkontribusi dalam menyediakan produk kuliner dengan harga terjangkau, 

UMKM ini juga berperan dalam mengurangi tingkat pengangguran di 

lingkungan sekitar. Namun, di balik perkembangan tersebut, masih terdapat 

berbagai kendala dalam pengelolaan usaha, khususnya pada aspek pencatatan 

keuangan. Berdasarkan hasil observasi, pencatatan keuangan yang dilakukan 

masih bersifat sederhana, belum terperinci, dan belum memanfaatkan sistem 

digital secara optimal. Pencatatan yang dilakukan umumnya hanya terbatas 

pada pemasukan dan pengeluaran tertentu, sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan belum akurat dan belum mampu mendukung pengambilan keputusan 

usaha secara maksimal. 

Selain permasalahan dalam pencatatan keuangan, PamanSam Pastry juga 

menghadapi beberapa tantangan operasional, seperti keterbatasan keterampilan 

karyawan, kurangnya pengalaman karyawan dalam proses produksi, serta 

kendala dalam memenuhi permintaan pasar yang meningkat, terutama pada 

periode tertentu seperti bulan Ramadhan. Untuk mengatasi lonjakan 

permintaan, pemilik usaha sering merekrut tenaga kerja tambahan (freelance), 

namun keterbatasan keterampilan tenaga kerja tersebut menyebabkan proses 
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pelatihan memakan waktu dan berdampak pada efisiensi produksi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan usaha yang belum optimal, termasuk dalam 

pengelolaan keuangan dan sumber daya manusia, dapat mempengaruhi kinerja 

usaha secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, penerapan pencatatan keuangan digital menjadi sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan pada PamanSam 

Pastry. Dengan adanya sistem pencatatan keuangan digital, pelaku usaha 

diharapkan dapat memperoleh informasi keuangan yang lebih jelas, akurat, dan 

sistematis, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan serta perencanaan pengembangan usaha di masa yang akan datang. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Studi Pencatatan Keuangan Digital pada UMKM 

PamanSam Pastry di Desa Kuwarisan, Kecamatan Kutowinangun, 

Kabupaten Kebumen.” 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Kuliah Kerja Lapangan 

1.2.1 Tujuan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) 

1. Untuk mengetahui bagaimana arus kas pada UMKM PamanSam 

Pastry di Desa Kuwarisan Kecamatan Kutowinangun Kabupaten 

Kebumen. 

2. Untuk mengetahui tingkat penerapan pencatatan keuangan berbasis 

digital pada UMKM PamanSam Pastry serta menilai efektifitasnya 

dalam membantu proses pengelolaan keuangan usaha. 



8 
 

 
 

3. Untuk mengetahui kendala serta upaya dalam penerapan pencatatan 

keuangan digital Pada UMKM PamanSam Pastry. 

1.2.2 Manfaat Kuliah Kerja Lapangan (KKL) 

a. Manfaat Teoritis  

1. Menambah pengetahuan dan wawasan di bidang manajemen 

keuangan, khususnya terkait pencatatan keuangan berbasis 

digital pada PamanSam Pastry. 

2. Menjadi referensi bagi mahasiswa atau peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian serupa.  

3. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, terutama di bidang akuntansi dan sistem informasi 

keuangan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Memberikan masukan terkait pencatatan keuangan yang lebih 

rapi dan terstruktur. 

2. Membantu pelaku usaha memahami pentingnya pencatatan 

keuangan yang baik. 

3. Memberikan gambaran penggunaan pencatatan keuangan 

berbasis digital agar lebih mudah dan praktis. 

4. Membantu meningkatkan kualitas laporan keuangan untuk 

mendukung pengambilan keputusan usaha.  
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1.3 Prosedur Pelaksanaan  

Beberapa prosedur dan pelaksanaan yang dilakukan selama kegiatan 

Kuliah Kerja Lapangan (KKL) diantaranya sebagai berikut: 

1.3.1 Tahap Persiapan 

 Proses kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) dilakukan kurang 

lebih selama empat bulan, selama waktu tersebut beberapa persiapan 

yang dilakukan oleh penulis diantaranya: 

1. Memilih mata kuliah Kuliah Kerja Lapangan (KKL) saat pengisian 

Kartu Rencana Studi (KRS) beserta mata kuliah lainnya untuk 

semester IV.  

2. Penulis mengikuti pembekalan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) pada 

11 April 2026 melalui zoom meeting Universitas Putra Bangsa 

Kebumen. 

3. Mendapatkan daftar kelompok KKL dan dosen pembimbing dari 

kampus. 

4. Mendiskusikan objek yang akan di teliti bersama kelompok sesuai 

dengan tema yang telah ditentukan. 

5. Pada 13 April 2026 melakukan survey lokasi yang akan dijadikan 

tempat Kuliah Kerja Lapangan (KKL) dan berkenalan dengan 

pemilik UMKM. 

6. Pada 17 April kelompok berkonsultasi terkait tempat yang akan 

dijadikan KKL dengan dosen pembimbing. 
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7. Pada 25 April 2026 penulis menuliskan dan mengajukan judul 

laporan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) kepada dosen pembimbing. 

Kemudian mengajukan surat pernyataan kesediaan menjadi tempat 

kepada UMKM, dimana UMKM tersebut akan dijadikan tempat 

Kuliah Kerja Lapangan (KKL), beserta izin kesediaan pemilik 

UMKM terkait pengambilan foto dan video selama proses Kuliah 

Kerja Lapangan (KKL) yang nantinya akan di unggah dalam 

youtube. 

8. Pada 29 April 2026 penulis meminta surat permohonan izin Kuliah 

Kerja Lapangan (KKL) dari Universitas Putra Bangsa Kebumen 

yang nantinya akan diserahkan kepada pihak UMKM sebagai bukti 

resmi pelaksanaan KKL. 

1.3.2 Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) memiliki beberapa 

tahapan, mulai dari proses penyerahan surat izin pelaksanaan Kuliah 

Kerja Lapangan (KKL) di UMKM PamanSam Pastry sampai pemberian 

hasil laporan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) kepada pemilik UMKM 

tersebut. Tahapan-tahapan tersebut antara lain: 

1. Minggu ke dua bulan April (13 April 2026) 

Mencari objek penelitian dan melakukan konfirmasi ke UMKM 

PamanSam Pastry terkait permohonan izin menjadi tempat Kuliah 

Kerja Lapangan (KKL). 

2. Minggu ke tiga dan ke empat bulan April 
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Pada 17 April 2026 berkonsultasi terkait tempat yang akan dijadikan 

Kuliah Kerja Lapangan (KKL) dengan dosen pembimbing. Pada 25 

April 2026 mengajukan judul Kuliah Kerja Lapangan (KKL) kepada 

dosen pembimbing dan meminta tanda tangan kesedian menjadi 

tempat Kuliah Kerja Lapangan (KKL) kepada pemilik UMKM. 

3. Minggu ke empat bulan April (29 April 2026) 

Mengurus surat permohonan izin Kuliah Kerja Lapangan (KKL) 

dari Universitas Putra Bangsa Kebumen. 

4. Minggu pertama bulan Mei (1 Mei 2026) 

Menyerahkan surat izin pelaksanaan KKL dari kampus ke pihak 

UMKM “PamanSam Pastry” sebagai bukti resmi KKL yang akan 

dilakukan nantinya, kemudian melakukan wawancara mengenai 

profil perusahaan mulai dari berdirinya perusahaan  

5. Minggu ke dua bulan Mei (14 Mei 2026) 

Melakukan wawancara ulang dan melakukan sesi tanya jawab yang 

berkaitan dengan aspek produksi, pemasaran, sumber daya manusia, 

dan keuangan yang ada di UMKM “PamanSam Pastry” serta 

meminta beberapa surat kelengkapan perizinan yang nantinya akan 

dijadikan sebagai lampiran kelengkapan pada laporan KKL. Setelah 

mendapatkan data-data dari pihak UMKM, Penulis mulai menyusun 

laporan KKL BAB I. 

6. Minggu ke empat bulan Juni (23 Juli 2026) 
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Mengikuti secara langsung proses produksi bolen mulai dari 

persiapan bahan hingga produk selesai. Selain itu, penulis 

melakukan dokumentasi kegiatan dan pengambilan video sebagai 

salah satu luaran serta syarat penyelesaian Kuliah Kerja Lapangan 

(KKL). 

7. Minggu pertama bulan Juli (3 Juli 2026) 

Menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan Kuliah Kerja Lapangan 

(KKL), menyerahkan cinderamata kepada pemilik UMKM 

“PamanSam Pastry” sebagai bentuk apresiasi dan ucapan terima 

kasih, serta melakukan foto bersama sebagai dokumentasi 

penutupan kegiatan KKL. 

8. Minggu pertama bulan Juli (3 Juli 2026) 

Menyelesaikan penyusunan BAB III beserta penyempurnaan 

laporan KKL secara keseluruhan sesuai arahan dosen pembimbing. 

Setelah laporan selesai, penulis melakukan penyerahan cinderamata 

kepada pemilik UMKM PamanSam Pastry sebagai bentuk ucapan 

terima kasih atas kerja sama selama pelaksanaan KKL. 

Melakukan penyerahan plakat sebagai perpisahan dan tanda 

terimakasih kepada perusahaan sekaligus foto bersama pemilik 

PamanSam Pastry 
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Tabel I-1 

Rencana Kegiatan KKL 

 
NO MATERI APRIL MEI JUNI JULI 

1 Mencari tempat KKL                 

2 Pelaksanaan KKL                 

3 BAB 1                 

4 BAB II                 

5 BAB III                 

6 Pembuatan Video KKL                 

7 Upload Video KKL                 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

2.1 Gambaran Umum Perusahaan  

UMKM PamanSam Pastry merupakan salah satu usaha mikro kecil dan 

menengah yang bergerak di bidang kuliner, khususnya dalam produksi pastry 

dan kue kering di Kabupaten Kebumen. Kegiatan produksi dilakukan di rumah 

produksi yang berlokasi di Desa Kuwarisan RT 003 RW 001, Kecamatan 

Kutowinangun, Kabupaten Kebumen. Usaha ini didirikan pada tanggal 1 

November 2017 oleh Ibu Dwi Siwi Agustini bersama suaminya, Bapak Samsul 

Hidayat. 

Nama “PamanSam” berasal dari nama panggilan Bapak Samsul Hidayat 

ketika bekerja di SD Alam, yaitu “Paman”, yang kemudian dipadukan dengan 

nama depan beliau, yaitu “Sam”, sehingga terbentuk nama “PamanSam”. Nama 

tersebut dipilih karena memiliki nilai dan makna tersendiri bagi pemilik usaha 

serta menjadi identitas yang mudah dikenal oleh masyarakat. 

Awal mula berdirinya UMKM PamanSam Pastry berasal dari 

ketertarikan Ibu Dwi Siwi Agustini dalam membuat roti bolen secara mandiri di 

rumah. Produk tersebut kemudian dipromosikan melalui media sosial seperti 

WhatsApp, Facebook, dan Instagram. Pada awalnya proses produksi masih 

dilakukan secara sederhana dengan sistem pre-order atau berdasarkan pesanan 

konsumen. Dengan modal awal sekitar Rp10.000.000,00, usaha ini mulai 
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berkembang secara bertahap melalui pemasaran dari mulut ke mulut dan media 

sosial. 

Seiring berjalannya waktu, produk yang dihasilkan mulai dikenal 

masyarakat dan mendapatkan respon yang baik dari konsumen sehingga 

permintaan terus meningkat. Ibu Dwi Siwi Agustini bersama Bapak Samsul 

Hidayat terus mengembangkan kualitas dan variasi produk agar dapat bersaing 

di pasaran. Produk yang dihasilkan memiliki ciri khas tersendiri, yaitu tekstur 

pastry yang renyah sehingga menjadi pembeda dengan produk sejenis lainnya. 

Keunikan tersebut menjadi salah satu faktor yang membuat produk PamanSam 

Pastry semakin diminati oleh konsumen. 

UMKM “PamanSam Pastry” memproduksi berbagai jenis pastry dan 

roti, seperti Apple Struddle, Banana Milk Crispy, Pastry Selai, Banana Struddle, 

Pastry Fruit, Cinnamon Roll, Savory Pastry, Bolen Pisang Coklat, Bolen Pisang 

Coklat Topping Coklat, Bolen Abon, Bolen Tape, dan Mix Pastry. Selain itu, 

PamanSam Pastry juga memiliki produk unggulan atau signature product seperti 

Bolen Basah Premium, Bolen Pastry Premium, Fudgy Brownies, dan Cheesy 

Brownies yang menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen. Seluruh produk 

dibuat dengan memperhatikan kualitas bahan baku dan proses produksi agar 

menghasilkan produk yang berkualitas dan diminati masyarakat. 

Dalam upaya memperluas pemasaran, pada Januari 2018 dibuka outlet 

pertama yang berlokasi di Jalan Dr. Wahidin, sebelah barat Kantor Pos 

Kutowinangun. Selanjutnya, usaha ini kembali membuka cabang di Jalan 
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Veteran, tepat di depan SMP Negeri 2 Kebumen. Pembukaan outlet tersebut 

bertujuan untuk memperkenalkan produk kepada masyarakat yang lebih luas 

serta meningkatkan penjualan produk. Selain melalui outlet, strategi pemasaran 

juga dilakukan melalui media sosial dan pemasaran langsung kepada konsumen. 

Saat ini UMKM PamanSam Pastry memiliki sekitar 20 karyawan yang 

terdiri dari bagian produksi, administrasi, pemasaran, pengemasan, dan penjaga 

outlet. Sebagian besar tenaga kerja merupakan masyarakat sekitar dan ibu rumah 

tangga sehingga keberadaan usaha ini turut membantu membuka lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat Desa Kuwarisan dan sekitarnya. Dalam kegiatan 

operasionalnya diterapkan suasana kerja yang bersifat kekeluargaan sehingga 

tercipta hubungan kerja yang baik antara pemilik usaha dan karyawan. 

Sebelum memulai aktivitas produksi, seluruh karyawan melaksanakan 

sholat dhuha dan tadarus bersama pada pukul 07.00 WIB. Setelah itu dilanjutkan 

dengan briefing kerja pada pukul 07.15 WIB untuk membahas kegiatan produksi 

harian. Proses produksi dimulai pada pukul 07.30 WIB sampai 15.00 WIB, 

sedangkan bagian administrasi bekerja mulai pukul 08.00 WIB sampai 15.00 

WIB. Kegiatan operasional tersebut dilakukan setiap hari untuk memenuhi 

permintaan konsumen yang terus meningkat. 

Sebagai bentuk legalitas usaha, pada Bulan September 2021 UMKM 

“PamanSam Pastry” memperoleh Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah 

Tangga (SPP-IRT) dengan nomor P-IRT 3053305010393-27. Sertifikat tersebut 

menunjukkan bahwa usaha ini telah memperoleh izin usaha dan izin produksi 
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pangan dari pemerintah. Selain itu, pada Bulan Mei 2024 UMKM “PamanSam 

Pastry” juga memperoleh sertifikat Halal.id dengan nomor 33110018126820524 

yang menegaskan bahwa produk-produknya halal dan aman untuk dikonsumsi 

masyarakat. 

Dalam proses produksinya, PamanSam Pastry menggunakan sistem 

pemanggangan dengan oven untuk menghasilkan produk yang berkualitas. 

Kapasitas produksi usaha ini mencapai sekitar 15.000–15.500 box setiap 

bulannya. Produk-produknya tidak hanya dipasarkan di wilayah Kabupaten 

Kebumen, tetapi juga hingga luar daerah seperti Yogyakarta, Purwokerto, 

Banyumas, Cilacap, dan Jakarta. 

Perkembangan usaha yang cukup pesat menunjukkan bahwa UMKM 

PamanSam Pastry memiliki potensi yang baik dalam pengembangan usaha 

kuliner. Dengan meningkatnya jumlah produksi, penjualan, dan tenaga kerja, 

pengelolaan operasional dan keuangan yang baik menjadi hal yang sangat 

penting bagi keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, penerapan pencatatan 

keuangan yang sistematis dan berbasis digital diperlukan agar pengelolaan 

keuangan usaha dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan terstruktur 

sehingga dapat membantu pemilik usaha dalam proses pengambilan keputusan 

usaha di masa mendatang. 
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2.1.1 Data Perusahaan  

1. Nama Perusahaan :  PamanSam Pastry 

2. Bidang Usaha :  Kuliner 

3. Jenis Produk/Jasa :  Kue Kering (Pastry) 

4. Alamat Perusahaan :  Desa Kuwarisan Rt 03 Rw 01  

Kecamatan Kutowinangun  

Kabupaten Kebumen Kode Pos 

54393  

5. Nomor Telepon :  082313224897 

6. Email  :  dwisiwi968@gmail.com  

7. Web :  - Ig : pamansam_pastry 

   - Fb : Pamansam Kebumen 

   - Internet : https://pamansampastry.com/  

8. Bentuk Badan Hukum :  Perorangan  

9. No. P-IRT :  3053305010393-27 

10. No. Halal.id :  33110018126820524 

11. NPWP Pemilik Usaha :  931325419523000 

12. Mulai Berdiri :  2017 

 

 

 

 

mailto:dwisiwi968@gmail.com
https://pamansampastry.com/
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2.1.2 Biodata Pemilik / Pengurus 

1. Nama Pemilik  :  Samsul Hidayat 

2. Jabatan :  Pemilik Usaha 

3. Tempat & Tanggal Lahir :  Kebumen, 15 September 1991 

4. Alamat Rumah :  Desa Korowelang, Rt 01 Rw 01, 

   Kecamatan Kutowinangun, 

Kabupaten kebumen  

5. Nomor Telepon :  082313225675 

6. Email :  dwisiwi968@gmail.com  

7. Pendidikan Terakhir :  Sarjana (S1) 

8. Pengalaman Kerja :  Guru 

9. Agama :  Islam 

 

2.1.3 Struktur Organisasi 

Menurut Hasibuan (2019), struktur organisasi merupakan suatu 

gambaran yang menunjukkan pembagian kerja, hubungan wewenang, 

serta tanggung jawab dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan 

perusahaan secara efektif dan efisien. Sedangkan menurut Handoko 

(2017), struktur organisasi adalah mekanisme formal dalam pengelolaan 

organisasi yang digunakan untuk membagi tugas dan mengoordinasikan 

aktivitas kerja setiap anggota agar kegiatan perusahaan dapat berjalan 

dengan teratur. Berdasarkan pengertian tersebut, struktur organisasi pada 

UMKM PamanSam Pastry dibentuk untuk memperjelas tugas, wewenang, 

mailto:dwisiwi968@gmail.com
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dan tanggung jawab setiap bagian seperti bagian keuangan, produksi, 

SDM, pemasaran, administrasi, dan pengiriman sehingga kegiatan usaha 

dapat berjalan lebih teratur dan mendukung penerapan pencatatan 

keuangan digital pada UMKM PamanSam Pastry. 

Struktur organisasi merupakan susunan bagian dan pembagian 

tugas dalam suatu usaha untuk mempermudah koordinasi dan pelaksanaan 

pekerjaan. Dengan adanya struktur organisasi, setiap anggota dapat 

mengetahui tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing. 

UMKM PamanSam Pastry menggunakan struktur organisasi 

sederhana berbentuk garis atau lini karena skala usaha yang masih 

tergolong UMKM. Pemilik usaha bertanggung jawab dalam pengelolaan 

dan pengambilan keputusan, sedangkan karyawan membantu proses 

produksi, pengemasan, pemasaran, serta pencatatan keuangan. Struktur 

organisasi ini membantu kegiatan usaha berjalan lebih teratur dan 

mendukung penerapan pencatatan keuangan digital pada UMKM 

PamanSam Pastry.  

Bentuk struktur organisasi UMKM PamanSam Pastry dapat dilihat 

pada gambar berikut: 
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Sumber : Wawancara UMKM PamanSam Pastry, Tahun 2026 

Pemilik Usaha / Owner 

Samsul Hidayat 

Bagian Produksi 

Yesi Kumalasari 

Bagian Keuangan  

Bahirotun 

Bagian SDM 

Bahirotun 

Bagian Pemasaran 

Kiki Muriasari 

Staff Produksi : 12 

1. Eko Nurnaeningsih 

2. Musinah 

3. Siti Chotimah 

4. Triyekti 

5. Vivi Eka Damayanti 

6. Siti Khoeriyah 

7. Saripah  

8. Arlis Oktafiyah 

9. Irawati 

10. Sunarti 

11. Solikhatun 

12. Siamah 

Admin : 2 

1. Siti Murtosimah 

2. Anggun Kuswandari  

Delivery : 3 

1. Arsadi Sufaat 

2. Muhammad Nur  

Pertama Putra 

3. Alifan Kusfirmansyah 

Gambar II-1  

Struktur Organisasi UMKM PamanSam Pastry 
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Berdasarkan struktur organisasi “PamanSam Pastry” diatas, tugas 

dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemilik Usaha 

Pemilik usaha memiliki tugas utama sebagai pemimpin yang 

bertanggung jawab penuh atas seluruh kegiatan dan aktivitas 

perusahaan. Pemilik bertugas memimpin, mengawasi, serta 

mengoordinasikan seluruh bagian yang ada di UMKM PamanSam 

Pastry, mulai dari administrasi, keuangan, sumber daya manusia 

(SDM), produksi, hingga pemasaran. Selain itu, pemilik juga 

bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan, menentukan 

strategi usaha, serta mengontrol jalannya usaha agar tetap berkembang 

dengan baik.  

2. Bagian Keuangan 

Bagian keuangan bertugas mengelola dan mengatur seluruh aktivitas 

keuangan UMKM. Tugas tersebut meliputi pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran, pengelolaan arus kas, penganggaran biaya produksi, 

pembayaran bahan baku, perawatan peralatan produksi, hingga 

penyusunan laporan keuangan usaha. Bagian ini juga bertanggung 

jawab memastikan kondisi keuangan usaha tetap stabil dan 

mendukung penerapan pencatatan keuangan digital agar laporan 

keuangan lebih rapi, akurat, dan sistematis.  
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3. Bagian Produksi 

Bagian produksi bertugas melaksanakan seluruh proses produksi 

mulai dari menyiapkan bahan baku, mengolah adonan, proses 

pembuatan produk, memanggang, hingga pengemasan produk yang 

siap dipasarkan. Selain itu, bagian produksi juga bertanggung jawab 

terhadap kualitas produk dan seluruh pesanan konsumen agar sesuai 

dengan standar UMKM PamanSam Pastry. Dalam bagian produksi 

terdapat beberapa karyawan yang telah memiliki tugas masing-masing 

sehingga proses produksi dapat berjalan dengan baik dan lancar.  

4. Bagian SDM (Sumber Daya Manusia) 

Bagian SDM memiliki tugas mengatur, mengelola, dan mengawasi 

seluruh karyawan agar bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab masing-masing. Bagian SDM juga bertanggung jawab dalam 

proses perekrutan tenaga kerja, pembagian jadwal kerja, pengawasan 

kedisiplinan karyawan, serta menjaga hubungan kerja yang baik antar 

karyawan. Selain itu, apabila permintaan produk meningkat, bagian 

SDM juga bertugas mencari tenaga kerja tambahan atau freelance 

untuk membantu proses produksi agar kegiatan usaha tetap berjalan 

secara optimal.  

5. Bagian Pemasaran 

Bagian pemasaran bertugas mempromosikan produk kepada 

masyarakat baik secara langsung maupun melalui media sosial. Selain 

itu, bagian pemasaran juga bertanggung jawab dalam memperluas 
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jaringan pemasaran, menjalin hubungan baik dengan konsumen, 

menerima pesanan, serta menerima kritik dan saran dari pelanggan 

guna meningkatkan kualitas pelayanan dan produk UMKM 

PamanSam Pastry.  

6. Bagian Administrasi 

Bagian administrasi bertugas mencatat seluruh kegiatan administrasi 

usaha, seperti data pemesanan, tanggal pemesanan, alamat pelanggan, 

nomor telepon pelanggan, jumlah pesanan, serta data pengiriman 

produk. Admin juga membantu pengelolaan dokumen usaha dan 

pencatatan data usaha agar tersusun dengan rapi dan mudah dipahami.  

7. Bagian Pengiriman (Delivery) 

Bagian pengiriman bertugas mengantarkan produk kepada pelanggan 

atau outlet sesuai jadwal yang telah ditentukan. Selain itu, bagian 

delivery juga bertanggung jawab memastikan produk sampai ke 

tangan konsumen dalam kondisi baik, aman, dan tepat waktu sehingga 

kepuasan pelanggan tetap terjaga. 

2.2 Aspek Keuangan 

 2.2.1 Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan laporan yang digunakan untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu. Laporan 

keuangan dapat membantu perusahaan mengetahui jumlah pendapatan, 

biaya produksi, laba rugi, serta posisi keuangan usaha. 
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Dalam penyusunan laporan keuangan UMKM “PamanSam Pastry”, data 

yang diperoleh dari perusahaan masih terbatas sehingga penulis 

melakukan penyusunan laporan berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dan estimasi produksi usaha. Produksi rata-rata UMKM “PamanSam 

Pastry” mencapai 500 box per hari. 

Berikut ini disajikan tabel perhitungan laporan hasil penjualan pada 

pada UMKM PamanSam Pastry periode bulan Januari sampai dengan 

Maret tahun 2023: 
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Tabel II-1 

Laporan Hasil Penjualan  

UMKM PamanSam Pastry  

Bulan April 2026 

Jenis Produk Harga Kuantitas 

April 

Total Penjualan 

April 

Bolen Pisang Coklat Isi 8 Rp. 20.000 2.600 Rp. 52.000.000 

Bolen Pisang Coklat Isi 10 Rp. 25.000 1.950 Rp. 48.750.000 

Bolen Pisang Coklat 

Toping Coklat Isi 8 

Rp. 21.000 1.100 Rp. 23.100.000 

Bolen Pisang Coklat 

Toping Coklat Isi 10 

Rp. 26.000 850 Rp. 22.100.000 

Bolen Abon Isi 8 Rp. 20.000 900 Rp. 18.000.000 

Bolen Abon Isi 10 Rp. 25.000 800 Rp. 20.000.000 

Bolen Tape Isi 8 Rp. 20.000 850 Rp. 17.000.000 

Bolen Tape Isi 10 Rp. 25.000 650 Rp. 16.250.000 

Pastry Selai Isi 8 Rp. 20.000 750 Rp. 15.000.000 

Pastry Selai Isi 10 Rp. 25.000 600 Rp. 15.000.000 

Mix Pastry Rp. 28.000 650 Rp. 18.200.000 

Banana Strudel Isi 8 Rp. 24.000 700 Rp. 16.800.000 

Banana Strudel Isi 10 Rp. 30.000 400 Rp. 12.000.000 

Apel Strudel Isi 8 Rp. 26.000 200 Rp. 5.200.000 

Apel Strudel Isi 10 Rp. 32.000 150 Rp. 4.800.000 

Apel Struddle  Rp. 8.000 350 Rp. 2.800.000 

Banana Milk Crispy Rp. 8.000 300 Rp. 2.400.000 

Pastry Selai Rp. 7.000 400 Rp. 2.800.000 

Banana Struddle Rp. 8.000 350 Rp. 2.800.000 

Pastry Fruit Rp. 8.000 250 Rp. 2.000.000 

Cinamon Roll Rp. 8.000 200 Rp. 1.600.000 

Savory Pastry Rp. 9.000 150 Rp. 1.350.000 

Bolen Basah Premium Rp. 35.000 350 Rp. 12.250.000 

Bolen Pastry Premium Rp. 32.000 300 Rp. 9.600.000 

Total  15.000 Rp. 339.800.000 

Sumber : UMKM PamanSam Pastry, Tahun 2026 

Tabel II-1, merupakan laporan hasil Penjualan yang terjadi pada 

UMKM “PamanSam Pastry” sangat bervariasi karena perusahaan 

memiliki berbagai jenis produk pastry dengan harga dan jumlah penjualan 

yang berbeda-beda. Produk yang diproduksi oleh UMKM “PamanSam 

Pastry” terdiri dari berbagai varian bolen, pastry selai, banana strudel, apel 



27 
 

 
 

strudel, mix pastry, hingga produk premium. Keunikan dari UMKM ini 

yaitu seluruh produk yang dijual menggunakan bahan dasar pastry, dimana 

produk berbahan dasar pastry masih cukup jarang ditemukan di Kabupaten 

Kebumen. 

Berdasarkan tabel laporan penjualan periode April 2026 

menunjukkan bahwa total penjualan UMKM “PamanSam Pastry” 

mencapai 15.000 box dengan total pendapatan sebesar Rp339.800.000. 

Produk dengan jumlah penjualan tertinggi diperoleh oleh Bolen Pisang 

Coklat Isi 8 dengan jumlah penjualan sebanyak 2.600 box dan pendapatan 

sebesar Rp52.000.000. Selain itu, produk Bolen Pisang Coklat Isi 10 juga 

memiliki tingkat penjualan yang cukup tinggi yaitu sebanyak 1.950 box 

dengan total pendapatan sebesar Rp48.750.000. Tingginya jumlah 

penjualan kedua produk tersebut menunjukkan bahwa produk bolen pastry 

menjadi produk unggulan dan paling diminati konsumen. 

Produk lain seperti Bolen Pisang Coklat Toping Coklat Isi 8 

memperoleh penjualan sebanyak 1.100 box dengan pendapatan sebesar 

Rp23.100.000, sedangkan Bolen Pisang Coklat Toping Coklat Isi 10 

memperoleh penjualan sebanyak 850 box dengan pendapatan sebesar 

Rp22.100.000. Produk Banana Strudel Isi 8 juga memiliki penjualan yang 

cukup baik yaitu sebanyak 700 box dengan pendapatan sebesar 

Rp16.800.000. Selain itu, produk premium seperti Bolen Basah Premium 

memperoleh penjualan sebanyak 350 box dengan pendapatan sebesar 
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Rp12.250.000 dan Bolen Pastry Premium sebanyak 300 box dengan 

pendapatan sebesar Rp9.600.000. 

Sementara itu, produk dengan jumlah penjualan paling sedikit 

yaitu Savory Pastry yang hanya terjual sebanyak 150 box dengan total 

pendapatan sebesar Rp1.350.000. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat 

konsumen lebih tinggi terhadap produk bolen pastry dibandingkan produk 

pastry lainnya. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penjualan 

UMKM “PamanSam Pastry” pada periode April 2026 memperoleh hasil 

penjualan sebesar Rp339.800.000 dengan total produk terjual sebanyak 

15.000 box. Tingginya jumlah penjualan tersebut menunjukkan bahwa 

UMKM “PamanSam Pastry” memiliki peluang usaha yang cukup baik dan 

mampu bersaing di bidang kuliner khususnya produk pastry di Kabupaten 

Kebumen. 

Berikut ini disajikan tabel perhitungan biaya bahan baku pada 

UMKM PamanSam Pastry periode bulan Januari sampai Maret 2023: 
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Tabel II-2  

Biaya Bahan Baku  

UMKM PamanSam Pastry  

Bulan April 2026 

Bahan Baku Harga Kuantitas Satuan Total 

Tepung Terigu Rp. 250.000 180 Sak Rp. 45.000.000 

Pastry Rp. 340.000 100 Karton  Rp. 34.000.000 

Margarin Rp. 550.000 2 Karton  Rp. 1.100.000 

Keju  Rp. 630.000 12 Karton Rp. 7.560.000 

Coklat  Rp. 400.000 100 Karton Rp. 40.000.000 

Pisang Rp. 5.000 4.500 Sisir Rp. 22.500.000 

Gula Rp. 12.000 500 Kilo  Rp. 6.000.000 

Garam Rp. 28.000 10 Bal Rp. 280.000 

Galon Air Rp. 7.000 250 Galon Rp. 1.750.000 

Telur Rp. 35.000 800 Kilo Rp. 28.000.000 

Susu Full Cream  Rp. 30.000 100 Kilo Rp. 3.000.000 

Isian Pastry (Apel, 

Selai, Abon, Tape,  

dan Lainnya) 

Rp. 50.000 500 Pack Rp. 25.000.000 

Total    Rp. 214.190.000. 

Sumber : UMKM PamanSam Pastry, Tahun 2026 

Berdasarkan Tabel II-2, dapat diketahui bahwa kebutuhan biaya 

bahan baku UMKM PamanSam Pastry selama bulan April 2026 sebesar 

Rp214.190.000. Biaya tersebut terdiri atas berbagai bahan baku yang 

digunakan dalam proses produksi, antara lain tepung terigu sebesar 

Rp45.000.000, pastry sebesar Rp34.000.000, coklat sebesar 

Rp40.000.000, telur sebesar Rp28.000.000, pisang sebesar Rp22.500.000, 

serta isian pastry (apel, selai, abon, tape, dan lainnya) sebesar 

Rp25.000.000. Selain itu, terdapat bahan baku pendukung lainnya seperti 

margarin, keju, gula, garam, galon air, dan susu full cream yang turut 

digunakan dalam kegiatan produksi. 



30 
 

 
 

Bahan baku tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

produksi sekitar 15.000 box produk UMKM PamanSam Pastry selama 

bulan April 2026. Komponen biaya bahan baku terbesar berasal dari 

tepung terigu sebesar Rp45.000.000, coklat sebesar Rp40.000.000, pastry 

sebesar Rp34.000.000, telur sebesar Rp28.000.000, dan isian pastry 

sebesar Rp25.000.000. Besarnya biaya pada bahan-bahan tersebut 

menunjukkan bahwa bahan baku tersebut merupakan komponen utama 

yang paling banyak digunakan dalam proses produksi berbagai varian 

produk pastry dan bolen. 

Selain bahan baku utama, UMKM PamanSam Pastry juga 

menggunakan bahan baku pendukung seperti keju sebagai topping produk, 

margarin untuk olesan loyang, gula, garam, galon air, dan susu full cream 

yang berperan dalam menjaga kualitas serta cita rasa produk yang 

dihasilkan. Penggunaan bahan baku yang memadai dan berkualitas 

menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung kelancaran proses 

produksi serta memenuhi permintaan konsumen.  

Berikut biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan penolong 

selama proses produksi pada bulan April 2026 adalah sebagai berikut: 
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Tabel II-3  

Biaya Bahan Penolong  

UMKM PamanSam Pastry  

Bulan April 2026 

Bahan Penolong Harga Kuantitas Satuan  Total 

Paper Bag Isi 8 Rp. 1.115 8.000 Pcs Rp. 8.920.000 

Paper Bag Isi 10 RP. 1.250 4.000 Pcs Rp. 5.000.000 

Dus Box Isi 8 Rp. 1.200 8.000 Pcs Rp. 9.600.000 

Dus Box Isi 10 Rp. 1.900 4.000 Pcs Rp. 7.600.000 

Plastik Kresek Rp. 55.000 40 bal Rp. 2.200.000 

Gas Elpiji 12 kg Rp. 210.000 15 Tabung Rp. 3.150.000 

Total    Rp. 36.470.000 

Sumber : UMKM PamanSam Pastry, Tahun 2026 

Berdasarkan Tabel II-3, biaya bahan penolong yang diperlukan 

untuk mendukung proses produksi dan pengemasan produk pada UMKM 

PamanSam Pastry terdiri dari 6 jenis bahan penolong, yaitu Paper Bag Isi 

8, Paper Bag Isi 10, Dus Box Isi 8, Dus Box Isi 10, Plastik Kresek, dan 

Gas Elpiji 12 kg. 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada bulan April 2026 jumlah 

pembelian Paper Bag Isi 8 sebesar Rp8.920.000, Paper Bag Isi 10 sebesar 

Rp5.000.000, Dus Box Isi 8 sebesar Rp9.600.000, dan Dus Box Isi 10 

sebesar Rp7.600.000. Selain itu, UMKM PamanSam Pastry juga 

melakukan pembelian Plastik Kresek sebanyak 40 bal dengan total biaya 

sebesar Rp2.200.000 yang digunakan sebagai kemasan tambahan bagi 

konsumen. Untuk menunjang proses produksi dan pemanggangan produk 

pastry, UMKM PamanSam Pastry juga mengeluarkan biaya pembelian 

Gas Elpiji 12 kg sebesar Rp3.150.000. 
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Berdasarkan data tersebut, total biaya bahan penolong yang 

dikeluarkan UMKM PamanSam Pastry selama bulan April 2026 adalah 

sebesar Rp36.470.000. Besarnya biaya bahan penolong tersebut 

dipengaruhi oleh tingginya volume produksi yang mencapai sekitar 15.000 

box selama bulan April 2026. Selain itu, penggunaan kemasan seperti 

paper bag, dus box, dan plastik kresek juga cukup tinggi karena digunakan 

untuk menjaga kualitas produk serta memudahkan distribusi dan penjualan 

produk kepada konsumen. 

Tabel II-4  

Biaya Tenaga Kerja  

UMKM PamanSam Pastry  

Bulan April2026 

Bagian Kerja  Jumlah  Gaji/Bulan  Total  

Bagian Keuangan  1 Rp. 2.300.000 Rp. 2.300.000 

Bagian Pemasaran  1 Rp. 2.200.000 Rp. 2.200.000 

Kepala Produksi 1 Rp. 2.800.000 Rp. 2.800.000 

Bagian Produksi 12 Rp. 1.700.000 Rp. 20.400.000 

Admin  2 Rp. 2.000.000 Rp. 4.000.000 

Delivery Man 3 Rp. 1.800.000 Rp. 5.400.000 

Total 20  Rp. 37.100.000 

Sumber : UMKM PamanSam Pastry, Tahun 2026 

Berdasarkan table II-4, di atas menunjukkan bahwa pada bulan April 

2026 jumlah biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh UMKM 

“PamanSam Pastry” sebesar Rp37.100.000. Biaya tersebut digunakan 

untuk membayar gaji 20 orang karyawan yang bekerja pada masing-

masing bagian di UMKM “PamanSam Pastry”. 

Biaya tenaga kerja tersebut meliputi bagian keuangan sebesar 

Rp2.300.000, bagian pemasaran sebesar Rp2.200.000, kepala produksi 
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sebesar Rp2.800.000, bagian produksi sebesar Rp20.400.000, bagian 

admin sebesar Rp4.000.000, dan bagian delivery man sebesar 

Rp5.400.000. Besarnya biaya tenaga kerja pada bagian produksi 

disebabkan karena jumlah tenaga kerja pada bagian tersebut lebih banyak 

dibandingkan bagian lainnya, mengingat proses produksi pastry 

membutuhkan tenaga kerja yang cukup banyak untuk memenuhi target 

produksi sekitar 15.000 box per bulan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 

satu bulan UMKM “PamanSam Pastry” mengeluarkan biaya tenaga kerja 

sebesar Rp37.100.000 untuk mendukung kelancaran kegiatan operasional 

dan produksi usaha. 

Tabel II-5  

Biaya Overhead Pabrik  

UMKM PamanSam Pastry  

Bulan April 2026 

Biaya Overhead Total Biaya / bulan  

Biaya Listrik Rp. 5.000.000 

Biaya Wifi Rp. 500.000 

Biaya Transportasi Rp. 3.000.000 

Biaya Servis Berkala Mesin Rp. 2.500.000 

Biaya Servis Mesin Rusak Rp. 3.000.000 

Total Rp. 14.500.000 

Sumber : UMKM PamanSam Pastry, Tahun 2026 

Pada tabel II-5, berisi mengenai informasi jumlah biaya overhead 

pabrik pada UMKM “PamanSam Pastry”, dimana total biaya overhead 

pabrik pada bulan April 2026 sebesar Rp14.500.000. Biaya overhead 
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pabrik tersebut terdiri dari biaya listrik, biaya wifi, biaya transportasi, 

biaya servis berkala mesin, dan biaya servis mesin rusak. 

Biaya listrik digunakan untuk mendukung kegiatan produksi seperti 

penggunaan oven, mixer, freezer, dan peralatan produksi lainnya. Biaya 

wifi digunakan untuk membantu kegiatan administrasi dan pemasaran 

digital UMKM. Biaya transportasi digunakan untuk mendukung kegiatan 

distribusi produk kepada konsumen maupun reseller. Selain itu, UMKM 

“PamanSam Pastry” juga mengeluarkan biaya servis berkala mesin dan 

servis mesin rusak guna menjaga kualitas serta kelancaran proses produksi 

agar tetap berjalan dengan baik. 

Berdasarkan biaya-biaya yang telah disampaikan di atas, berikut 

merupakan tabel ringkasan dari total biaya pengeluaran keseluruhan yang 

memuat biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja, dan 

biaya overhead pabrik. 

Tabel II-6  

Harga Pokok Produksi  

UMKM PamanSam Pastry  

Bulan April 2026 

Jenis Biaya Jumlah 

Biaya Bahan Baku Rp. 214.190.000 

Biaya Bahan Penolong Rp. 36.470.000 

Biaya Tenaga Kerja Rp. 37.100.000 

Biaya Overhead Pabrik Rp. 14.500.000 

Total Rp. 302.260.000 

Sumber : UMKM PamanSam Pastry, Tahun 2026 
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Berdasarkan Tabel II-6, diketahui bahwa UMKM PamanSam Pastry 

pada bulan April 2026 mengeluarkan biaya bahan baku sebesar 

Rp214.190.000, biaya bahan penolong sebesar Rp36.470.000, biaya 

tenaga kerja sebesar Rp37.100.000, dan biaya overhead pabrik sebesar 

Rp14.500.000. Dengan demikian, total keseluruhan biaya produksi yang 

dikeluarkan oleh UMKM PamanSam Pastry selama bulan April 2026 

adalah sebesar Rp302.260.000. 

Biaya bahan baku merupakan komponen biaya terbesar dalam 

proses produksi karena mencakup berbagai bahan utama yang digunakan 

untuk membuat produk pastry dan bolen, seperti tepung terigu, pastry, 

coklat, pisang, telur, keju, serta bahan pendukung lainnya. Selain itu, biaya 

bahan penolong juga memberikan kontribusi yang cukup besar karena 

digunakan untuk kebutuhan pengemasan produk, seperti paper bag, dus 

box, plastik kresek, serta kebutuhan energi berupa gas elpiji yang 

digunakan dalam proses produksi. 

Berdasarkan laporan hasil penjualan, laporan biaya bahan baku, 

laporan biaya bahan penolong, laporan biaya tenaga kerja, serta laporan 

biaya overhead pabrik, maka dapat disusun laporan keuangan UMKM 

PamanSam Pastry yang terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, dan laporan arus kas. Neraca merupakan salah satu 

laporan keuangan yang memberikan gambaran mengenai posisi keuangan 

usaha pada periode tertentu. 
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Melalui neraca, dapat diketahui kondisi keuangan UMKM 

PamanSam Pastry, baik dari sisi aset yang dimiliki maupun sumber 

pendanaan yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasional usaha. 

Neraca juga dapat digunakan sebagai dasar dalam menilai kemampuan 

usaha dalam mengelola sumber daya yang dimiliki serta menjaga 

keberlangsungan kegiatan usahanya.  

Neraca keuangan UMKM PamanSam Pastry dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel II-7  

Laporan Neraca  

UMKM PamanSam Pastry  

Bulan April 2026 

Aktiva  Pasiva  

Kas Rp. 47.540.000 Modal Rp. 10.000.000 

Persediaan Rp. 80.000.000 Cadangan Rp. 187.540.000 

Perlengkapan Rp. 15.000.000 Investasi Rp. 0 

Peralatan Rp. 230.000.000 Tabungan  Rp. 120.000.000 

Akumulasi 

Depresiasi Peralatan 

(Rp. 25.000.000) Hutang  Rp. 0 

Total Rp. 347.540.000 Total Rp. 347.540.000 

Sumber : UMKM PamanSam Pastry, Tahun 2026 

Berdasarkan Tabel II-7, laporan posisi keuangan UMKM 

PamanSam Pastry pada bulan April 2026 menunjukkan jumlah total aktiva 

sebesar Rp347.540.000 dan total pasiva sebesar Rp347.540.000. 

Kesamaan nilai antara aktiva dan pasiva menunjukkan bahwa laporan 

posisi keuangan telah disusun dengan benar dan berada dalam keadaan 

seimbang. 
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Aktiva UMKM PamanSam Pastry terdiri dari kas, persediaan, 

perlengkapan, dan peralatan yang digunakan dalam kegiatan operasional 

usaha. Nilai aktiva juga telah memperhitungkan akumulasi depresiasi 

peralatan sebesar Rp230.000.000. Sementara itu, pasiva terdiri dari modal, 

cadangan, investasi, dan tabungan yang menjadi sumber pendanaan usaha. 

Pada periode April 2026, UMKM PamanSam Pastry tidak memiliki hutang 

sehingga nilai kewajiban tercatat sebesar Rp0. 

Cadangan sebesar Rp187.540.000 merupakan akumulasi laba usaha 

yang telah diperoleh dan ditahan oleh perusahaan selama menjalankan 

usaha sejak berdiri hingga periode penyusunan laporan. Dana cadangan 

tersebut digunakan sebagai sumber pendanaan internal untuk mendukung 

kegiatan operasional, menjaga kestabilan keuangan usaha, serta membantu 

pengembangan usaha di masa yang akan datang. 

Laporan posisi keuangan tersebut disusun berdasarkan data 

pencatatan keuangan UMKM PamanSam Pastry sehingga dapat 

memberikan informasi mengenai kondisi keuangan usaha secara lebih 

terstruktur dan sistematis. Melalui laporan posisi keuangan ini, pemilik 

usaha dapat mengetahui jumlah aset yang dimiliki serta sumber dana yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan operasional usaha. 

Berikut merupakan laporan laba rugi yang telah disusun berdasarkan 

data keuangan UMKM PamanSam Pastry bulan April 2026. 
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Tabel II-8  

Laporan Laba Rugi  

UMKM PamanSam Pastry  

Bulan April 2026 

Penjualan  Rp. 339.800.000 

Biaya - Biaya   

Biaya Bahan Baku Rp. 214.190.000  

Biaya Bahan 

Penolong 

Rp. 36.470.000  

Biaya Tenaga Kerja Rp. 37.100.000  

Biaya Overhead 

Pabrik 

Rp. 14.500.000  

Jumlah biaya  Rp. 302.260.000 

Laba Bersih  Rp. 37.540.000 

Sumber : UMKM PamanSam Pastry, Tahun 2026 

Berdasarkan Tabel II-8, di atas dapat diketahui bahwa penjualan 

yang diperoleh UMKM PamanSam Pastry selama bulan April 2026 

sebesar Rp339.800.000, sedangkan total biaya yang dikeluarkan sebesar 

Rp302.260.000. Total biaya tersebut terdiri dari biaya bahan baku, biaya 

bahan penolong, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan produksi dan operasional usaha. 

Berdasarkan perhitungan laporan laba rugi tersebut, UMKM 

PamanSam Pastry memperoleh laba bersih sebesar Rp37.540.000 pada 

bulan April 2026. Laba tersebut diperoleh dari selisih antara total 

penjualan dengan total biaya yang telah dikeluarkan selama proses 

produksi dan kegiatan operasional usaha berlangsung. 

Besarnya laba yang diperoleh menunjukkan bahwa UMKM 

PamanSam Pastry mampu menjalankan kegiatan usahanya dengan baik 

serta memperoleh pendapatan yang dapat menutupi seluruh biaya produksi 
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dan operasional. Tingginya jumlah penjualan produk yang mencapai 

sekitar 15.000 box selama bulan April 2026 juga menjadi salah satu faktor 

yang mendukung perolehan laba usaha. Dengan adanya laba bersih 

tersebut, UMKM PamanSam Pastry memiliki peluang untuk 

mengembangkan usaha, meningkatkan kapasitas produksi, serta 

memperkuat kondisi keuangan usaha pada periode berikutnya. 

Berikut merupakan laporan perubahan modal yang terjadi pada 

UMKM “PamanSam Pastry”. 

Tabel II-9  

Laporan Perubahan Modal  

UMKM PamanSam Pastry  

Bulan April 2026 

Akun  Jumlah 

Modal Awal  Rp. 10.000.000 

Laba Usaha Rp. 37.540.000  

Modal Akhir  Rp. 47.540.000 

Sumber : UMKM PamanSamPastry, Tahun 2026 

Berdasarkan Tabel II-9, dapat diketahui bahwa modal akhir UMKM 

PamanSam Pastry pada bulan April 2026 sebesar Rp47.540.000. Modal 

akhir tersebut diperoleh dari modal awal sebesar Rp10.000.000 yang 

kemudian ditambah dengan laba usaha yang diperoleh selama bulan April 

2026 sebesar Rp37.540.000. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa UMKM PamanSam Pastry 

mampu memperoleh keuntungan usaha yang cukup baik sehingga dapat 

meningkatkan jumlah modal usaha pada akhir periode. Bertambahnya 

modal usaha tersebut menunjukkan bahwa kegiatan operasional, produksi, 
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dan penjualan produk berjalan dengan baik selama bulan April 2026. 

Peningkatan modal ini juga dapat menjadi sumber pendanaan bagi usaha 

untuk mendukung kegiatan operasional maupun pengembangan usaha 

pada periode berikutnya tanpa harus bergantung pada pinjaman dari pihak 

luar. 

Berikut rincian arus kas UMKM “PamanSam Pastry” pada bulan 

April 2026. 

Tabel II-10  

Laporan Arus Kas  

UMKM PamanSam Pastry  

Bulan April 2026 

Penerimaan Kas April 

Penerimaan Penjualan Rp. 339.800.000 

Pengeluaran  

Biaya Bahan Baku Rp. 214.190.000 

Biaya Bahan Penolong Rp. 36.470.000 

Biaya Tenaga Kerja Rp. 37.100.000 

Biaya Overhead Pabrik Rp. 14.500.000 

Total Pengeluaran Rp. 302.260.000 

Selisih Kas Rp. 37.540.000 

Saldo Awal Rp. 10.000.000 

Saldo Akhir Rp. 47.540.000 

Sumber : UMKM PamanSam Pastry, Tahun 2026 

Berdasarkan Tabel II-10 di atas, dapat diketahui bahwa laporan arus 

kas UMKM PamanSam Pastry pada bulan April 2026 menunjukkan 

adanya penerimaan dan pengeluaran kas yang berasal dari kegiatan 

operasional usaha. Pada bulan April 2026, UMKM PamanSam Pastry 

memperoleh penerimaan kas dari hasil penjualan produk sebesar 

Rp339.800.000. Penerimaan tersebut berasal dari penjualan berbagai 
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produk pastry dan bolen yang diproduksi dan dipasarkan selama satu 

bulan. 

Selama periode yang sama, UMKM PamanSam Pastry juga 

mengeluarkan berbagai biaya operasional yang terdiri dari biaya bahan 

baku sebesar Rp214.190.000, biaya bahan penolong sebesar 

Rp36.470.000, biaya tenaga kerja sebesar Rp37.100.000, dan biaya 

overhead pabrik sebesar Rp14.500.000. Dengan demikian, total 

pengeluaran kas yang dikeluarkan selama bulan April 2026 adalah sebesar 

Rp302.260.000. 

Berdasarkan selisih antara penerimaan kas dan total pengeluaran kas, 

UMKM PamanSam Pastry memperoleh selisih kas sebesar Rp37.540.000. 

Selain itu, saldo awal kas yang dimiliki pada awal bulan April 2026 sebesar 

Rp10.000.000, sehingga saldo kas akhir yang dimiliki pada akhir periode 

bulan April 2026 menjadi sebesar Rp47.540.000. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi arus kas UMKM 

PamanSam Pastry pada bulan April 2026 berada dalam kondisi yang baik. 

Penerimaan kas yang diperoleh mampu menutupi seluruh biaya 

operasional usaha dan masih menghasilkan saldo kas akhir yang positif. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa usaha memiliki kemampuan yang baik 

dalam mengelola arus kas serta menjaga kelancaran kegiatan operasional 

dan produksi selama periode berjalan. 



42 
 

 
 

2.2.2 Rencana Kebutuhan Investasi  

 Kredit investasi yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk 

keperluan pengembangan usaha, pengadaan peralatan, maupun peningkatan 

sistem operasional yang memiliki manfaat dalam jangka panjang (Nurlita, 

2016). Kredit investasi umumnya digunakan untuk mendukung kegiatan 

utama perusahaan agar dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 

Dalam Studi Pencatatan Keuangan Digital pada UMKM PamanSam 

Pastry di Desa Kuwarisan Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen, 

pemilik usaha berencana meningkatkan penerapan pencatatan keuangan 

digital guna membantu pengelolaan keuangan usaha yang lebih terstruktur 

dan akurat. Saat ini pencatatan keuangan masih dilakukan secara sederhana 

sehingga diperlukan dukungan peralatan dan peningkatan kemampuan 

sumber daya manusia agar proses pencatatan transaksi dapat berjalan lebih 

efektif. 

Oleh karena itu, UMKM PamanSam Pastry berencana melakukan 

investasi berupa pengadaan laptop untuk pencatatan keuangan digital, 

pelatihan pencatatan keuangan digital, pelatihan pemasaran digital, 

pengembangan promosi melalui media sosial, serta perbaikan jaringan 

internet dan perangkat pendukung. Investasi tersebut diharapkan dapat 

membantu mempercepat proses pencatatan transaksi, mempermudah 

penyusunan laporan keuangan, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, serta 

mendukung pengembangan usaha melalui pemasaran digital yang lebih luas. 
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Berikut rincian kebutuhan investasi UMKM PamanSam Pastry: 

Tabel II-11  

Rencana Kebutuhan Investasi  

UMKM PamanSam Pastry 

Kebutuhan Investasi Jumlah Dana 

Laptop untuk pencatatan keuangan digital Rp. 6.000.000 

Pelatihan pencatatan keuangan digital Rp. 1.500.000 

Pelatihan pemasaran digital Rp. 2.500.000 

Pengembangan promosi media sosial Rp. 3.000.000 

Perbaikan sistem jaringan internet dan perangkat 

pendukung 

Rp. 2.000.000 

Jumlah Kebutuhan Investasi Rp. 15.000.000 

Sumber : UMKM PamanSam Pastry, Tahun 2026 

  Berdasarkan Tabel II-11, UMKM PamanSam Pastry memiliki 

rencana kebutuhan investasi untuk mendukung penerapan pencatatan 

keuangan digital dan pengembangan usaha. Investasi tersebut meliputi 

pengadaan laptop untuk pencatatan keuangan digital, pelatihan pencatatan 

keuangan digital, pelatihan pemasaran digital, pengembangan promosi 

melalui media sosial, serta perbaikan sistem jaringan internet dan perangkat 

pendukung. Total kebutuhan investasi yang direncanakan sebesar 

Rp15.000.000. 

Investasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

pencatatan transaksi keuangan, mempermudah penyusunan laporan 

keuangan, serta memperluas pemasaran produk secara digital. Kebutuhan 

investasi tersebut direncanakan berasal dari laba usaha dan modal yang 

dimiliki UMKM, sehingga pelaksanaan investasi tidak memerlukan 

tambahan pinjaman dari pihak luar. 
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2.2.3 Rencana Arus Kas (Cash-Flow) 

 Dalam menjalankan kegiatan usaha, UMKM PamanSam Pastry 

dapat mengalami kenaikan maupun penurunan penerimaan kas setiap 

bulannya. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

jumlah permintaan konsumen, ketersediaan bahan baku, persaingan usaha, 

serta efektivitas pemasaran yang dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan 

pencatatan keuangan yang baik agar setiap penerimaan dan pengeluaran kas 

dapat diketahui secara jelas dan terkontrol. 

Berdasarkan laporan arus kas bulan April 2026, UMKM PamanSam 

Pastry memperoleh penerimaan penjualan sebesar Rp339.800.000 dengan 

total pengeluaran sebesar Rp312.800.000 sehingga menghasilkan selisih kas 

sebesar Rp27.000.000. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usaha masih 

mampu menghasilkan arus kas yang positif dan mendukung kegiatan 

operasional usaha. 

Dalam penyusunan rencana arus kas bulan Mei 2026, UMKM 

PamanSam Pastry mengasumsikan bahwa penerimaan dan pengeluaran usaha 

relatif stabil dibandingkan periode sebelumnya. Asumsi tersebut didasarkan 

pada kondisi penjualan yang masih baik serta kemampuan usaha dalam 

mempertahankan kegiatan produksi dan pemasaran. Melalui pencatatan 

keuangan digital, setiap transaksi penerimaan dan pengeluaran kas dapat 

dicatat secara lebih terstruktur sehingga memudahkan pemilik usaha dalam 

memantau kondisi keuangan, menyusun laporan keuangan, dan mengambil 

keputusan usaha secara lebih tepat. 
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Berikut merupakan rencana arus kas (Cash Flow) UMKM 

PamanSam Pastry untuk bulan Mei 2026 : 

Tabel II-12  

Rencana Arus Kas  

UMKM PamanSam Pastry  

Bulan Mei 2026 

Penerimaan Kas Mei 

Penerimaan Penjualan Rp. 339.800.000 

Pengeluaran  

Biaya Bahan Baku Rp. 214.190.000 

Biaya Bahan Penolong Rp. 36.470.000 

Biaya Tenaga Kerja Rp. 37.100.000 

Biaya Overhead Pabrik Rp. 14.500.000 

Total Pengeluaran Rp. 302.260.000 

Selisih Kas Rp. 37.540.000 

Saldo Awal Rp. 10.000.000 

Saldo Akhir Rp. 47.540.000 

Sumber : UMKM PamanSam Pastry, Tahun 2026 

Tabel II-12 di atas menunjukkan rencana laporan arus kas UMKM 

PamanSam Pastry untuk bulan Mei 2026. Pada bulan Mei 2026 terdapat 

penerimaan penjualan sebesar Rp339.800.000 dikurangi total pengeluaran 

sebesar Rp302.260.000 dan ditambah saldo awal sebesar Rp10.000.000. 

Dengan demikian, saldo akhir yang diperkirakan pada bulan Mei 2026 

sebesar Rp47.540.000. 

Total pengeluaran tersebut terdiri dari biaya bahan baku sebesar 

Rp214.190.000, biaya bahan penolong sebesar Rp36.470.000, biaya 

tenaga kerja sebesar Rp37.100.000, dan biaya overhead pabrik sebesar 

Rp14.500.000. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa 

UMKM PamanSam Pastry diperkirakan masih mampu memperoleh 

selisih kas sebesar Rp37.540.000 pada bulan Mei 2026. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa rencana arus kas UMKM 

PamanSam Pastry pada bulan Mei 2026 berada dalam kondisi yang baik 

karena penerimaan kas yang diperoleh diperkirakan mampu menutupi 

seluruh biaya operasional usaha dan masih menghasilkan saldo kas akhir 

yang positif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usaha memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengelola keuangan serta menjaga 

kelancaran kegiatan operasional dan produksi pada periode yang akan 

datang. 

2.2.4 Rencana Kebutuhan Pinjaman 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada 

UMKM “PamanSam Pastry”, pemilik usaha menyampaikan bahwa saat ini 

usaha masih menggunakan modal pribadi dan hasil keuntungan usaha untuk 

memenuhi kebutuhan operasional maupun pengembangan usaha. Pemilik 

UMKM “PamanSam Pastry” belum merencanakan melakukan pinjaman 

terhadap perbankan maupun lembaga keuangan lainnya karena kondisi 

keuangan usaha dinilai masih cukup stabil dan mampu memenuhi 

kebutuhan produksi. 

Selain itu, tingginya penjualan produk pastry yang mencapai sekitar 

15.000 box setiap bulan mampu membantu memenuhi kebutuhan biaya 

operasional usaha. Apabila terjadi kekurangan dana dalam kegiatan 

produksi, pemilik usaha biasanya menggunakan dana cadangan, tabungan 

usaha, maupun hasil penjualan produk lainnya untuk menutupi kebutuhan 
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tersebut. Oleh karena itu, UMKM “PamanSam Pastry” saat ini belum 

memiliki rencana kebutuhan pinjaman kepada pihak perbankan. 

2.2.5 Rencana Pengembalian Dana Pinjaman 

 Karena UMKM “PamanSam Pastry” belum memiliki rencana untuk 

melakukan pinjaman kepada pihak bank maupun lembaga keuangan 

lainnya, maka usaha ini juga belum memiliki rencana pengembalian dana 

pinjaman. Seluruh kegiatan operasional dan produksi usaha masih dibiayai 

menggunakan modal pribadi serta keuntungan usaha yang diperoleh setiap 

bulan. 

Dengan kondisi keuangan usaha yang masih stabil dan mampu 

menghasilkan laba usaha sebesar Rp37.540.000 pada bulan April 2026, 

pemilik usaha merasa bahwa kebutuhan operasional masih dapat dipenuhi 

tanpa adanya tambahan pinjaman dari pihak luar. 

2.2.6 Agunan Yang Dimiliki 

 Karena UMKM “PamanSam Pastry” belum memiliki rencana untuk 

melakukan pinjaman kepada pihak bank maupun lembaga keuangan 

lainnya, maka usaha ini juga belum memiliki rencana pengembalian dana 

pinjaman. Seluruh kegiatan operasional dan produksi usaha masih dibiayai 

menggunakan modal pribadi serta keuntungan usaha yang diperoleh setiap 

bulan. 

Dengan kondisi keuangan usaha yang masih stabil dan mampu 

menghasilkan laba usaha sebesar Rp37.540.000 pada bulan April 2026, 
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pemilik usaha merasa bahwa kebutuhan operasional masih dapat dipenuhi 

tanpa adanya tambahan pinjaman dari pihak luar. 

Karena UMKM “PamanSam Pastry” belum merencanakan 

melakukan pinjaman kepada pihak perbankan maupun lembaga keuangan 

lainnya, maka usaha ini tidak memiliki rencana untuk mengagunkan aset 

usaha kepada pihak bank. Seluruh aset yang dimiliki seperti peralatan 

produksi, persediaan bahan baku, kendaraan operasional, dan tabungan 

usaha masih digunakan sepenuhnya untuk mendukung kegiatan operasional 

dan pengembangan usaha UMKM “PamanSam Pastry”. 

2.3 Pencatatan Keuangan Digital 

 Pencatatan keuangan digital merupakan proses pencatatan transaksi 

keuangan yang dilakukan menggunakan bantuan teknologi digital untuk 

mempermudah pengelolaan keuangan usaha. Pencatatan keuangan digital 

bertujuan untuk membantu pelaku usaha dalam mencatat pemasukan, 

pengeluaran, laba rugi, serta arus kas secara lebih mudah, cepat, dan akurat. 

Dengan adanya pencatatan keuangan digital, informasi keuangan usaha 

dapat tersusun lebih rapi sehingga mempermudah proses pengambilan 

keputusan usaha. 

Dalam Studi Pencatatan Keuangan Digital pada UMKM 

“PamanSam Pastry” di Desa Kuwarisan Kecamatan Kutowinangun 

Kabupaten Kebumen, pencatatan keuangan digital mulai diterapkan untuk 

membantu proses pengelolaan keuangan usaha. Pencatatan tersebut 
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dilakukan terhadap transaksi penjualan, pembelian bahan baku, biaya 

operasional, pembayaran gaji karyawan, serta pencatatan laba usaha yang 

diperoleh setiap periode. 

UMKM “PamanSam Pastry” memanfaatkan perangkat digital 

seperti handphone dan komputer untuk membantu proses pencatatan 

keuangan. Selain itu, media sosial dan aplikasi pesan singkat juga 

digunakan sebagai sarana penerimaan pesanan konsumen dan pencatatan 

transaksi penjualan secara online. Seluruh transaksi yang terjadi kemudian 

direkap untuk mengetahui jumlah pemasukan dan pengeluaran usaha setiap 

bulannya. 

Penerapan pencatatan keuangan digital memberikan beberapa 

manfaat bagi UMKM “PamanSam Pastry”, diantaranya membantu 

mempercepat proses pencatatan transaksi, mempermudah penyusunan 

laporan keuangan, mengurangi risiko kehilangan data, serta membantu 

pemilik usaha mengetahui kondisi keuangan usaha secara lebih jelas dan 

sistematis. Dengan adanya pencatatan digital, proses penyusunan laporan 

penjualan, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas 

menjadi lebih mudah dilakukan. 

Berdasarkan hasil observasi, pencatatan keuangan pada UMKM 

“PamanSam Pastry” masih dilakukan secara sederhana dan belum 

sepenuhnya menggunakan sistem akuntansi digital yang terintegrasi. 

Beberapa transaksi masih dicatat secara manual sehingga terkadang 
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membutuhkan waktu lebih lama dalam proses rekap data keuangan. Selain 

itu, keterbatasan pemahaman teknologi dan sumber daya manusia juga 

menjadi salah satu kendala dalam penerapan pencatatan keuangan digital. 

Meskipun demikian, penerapan pencatatan keuangan digital pada 

UMKM “PamanSam Pastry” sudah memberikan dampak positif terhadap 

pengelolaan usaha. Dengan adanya pencatatan keuangan yang lebih 

terstruktur, pemilik usaha dapat mengetahui kondisi keuangan usaha dengan 

lebih mudah serta dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan dan perencanaan pengembangan usaha di masa mendatang. 

2.4 Pemanfaatan Teknologi Informasi 

2.4.1 Rencana Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Dalam Studi Pencatatan Keuangan Digital pada UMKM 

“PamanSam Pastry” di Desa Kuwarisan Kecamatan Kutowinangun 

Kabupaten Kebumen, pemanfaatan teknologi informasi menjadi salah satu 

upaya yang dilakukan untuk membantu pengelolaan usaha agar lebih 

efektif dan efisien. Pemanfaatan teknologi informasi direncanakan untuk 

mendukung kegiatan pencatatan keuangan, pemasaran produk, 

pengelolaan transaksi penjualan, serta komunikasi dengan konsumen. 

UMKM “PamanSam Pastry” berencana meningkatkan penggunaan 

teknologi digital dalam kegiatan usaha, terutama pada sistem pencatatan 

keuangan dan pemasaran online. Pemanfaatan teknologi informasi 

dilakukan melalui penggunaan media sosial seperti WhatsApp, Instagram, 
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dan Facebook untuk mempromosikan produk pastry kepada masyarakat. 

Selain itu, penggunaan teknologi informasi juga direncanakan untuk 

membantu proses pencatatan transaksi penjualan dan penyusunan laporan 

keuangan agar lebih rapi, cepat, dan mudah dipahami. 

Dengan adanya pemanfaatan teknologi informasi, diharapkan kegiatan 

operasional UMKM “PamanSam Pastry” dapat berjalan lebih baik, 

meningkatkan efisiensi kerja, memperluas jangkauan pemasaran, serta 

membantu pemilik usaha dalam mengetahui kondisi keuangan usaha 

secara lebih akurat dan sistematis. 

2.4.2 Peralatan dan Sistem Yang Sudah Dimiliki 

Dalam mendukung penerapan pencatatan keuangan digital, UMKM 

“PamanSam Pastry” telah memiliki beberapa peralatan dan sistem 

pendukung usaha. Peralatan tersebut meliputi handphone, komputer atau 

laptop, jaringan internet atau wifi, serta media sosial yang digunakan untuk 

kegiatan pemasaran dan komunikasi dengan pelanggan. 

Selain itu, UMKM “PamanSam Pastry” juga telah memanfaatkan 

aplikasi pesan singkat dan media sosial sebagai sarana menerima pesanan 

konsumen secara online. Sistem pencatatan yang digunakan masih 

tergolong sederhana, yaitu melalui pencatatan digital menggunakan 

perangkat handphone maupun komputer untuk merekap data penjualan, 

pengeluaran usaha, dan laporan keuangan. 
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Peralatan dan sistem yang dimiliki tersebut membantu kegiatan 

usaha menjadi lebih mudah terutama dalam proses komunikasi dengan 

pelanggan, promosi produk, pencatatan transaksi penjualan, serta 

penyusunan laporan keuangan usaha. Dengan adanya dukungan teknologi 

tersebut, kegiatan operasional UMKM “PamanSam Pastry” dapat berjalan 

lebih efektif dibandingkan menggunakan sistem pencatatan manual 

sepenuhnya. 

2.4.3 Tahapan Pengembangan Teknologi Informasi 

Dalam pengembangan teknologi informasi, UMKM “PamanSam 

Pastry” melakukan beberapa tahapan agar penerapan teknologi dapat 

berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan usaha. Tahapan pertama yaitu 

melakukan pencatatan transaksi penjualan dan pengeluaran usaha secara 

digital menggunakan perangkat handphone maupun komputer sederhana. 

Tahapan kedua yaitu meningkatkan penggunaan media sosial 

sebagai sarana promosi dan pemasaran produk pastry kepada masyarakat. 

Melalui media sosial, UMKM “PamanSam Pastry” dapat memperluas 

jangkauan pemasaran dan mempermudah konsumen dalam melakukan 

pemesanan produk. 

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan pengembangan sistem 

pencatatan keuangan yang lebih terstruktur dan terorganisir agar proses 

penyusunan laporan keuangan menjadi lebih mudah dan akurat. Selain itu, 

UMKM “PamanSam Pastry” juga berupaya meningkatkan kemampuan 
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sumber daya manusia dalam memahami penggunaan teknologi informasi 

sehingga penerapan pencatatan keuangan digital dapat berjalan lebih 

optimal. 

Dengan adanya tahapan pengembangan teknologi informasi 

tersebut, diharapkan UMKM “PamanSam Pastry” mampu meningkatkan 

kualitas pengelolaan usaha, mempercepat proses pencatatan transaksi, 

serta membantu pengambilan keputusan usaha secara lebih efektif dan 

efisien. 

2.5 Rencana Pengembangan Usaha 

2.5.1 Rencana Pengembangan Usaha  

Seorang pemilik usaha tentunya menginginkan adanya peningkatan 

dan perkembangan pada usaha yang dimilikinya, begitu juga dengan 

pemilik UMKM “PamanSam Pastry” di Desa Kuwarisan Kecamatan 

Kutowinangun Kabupaten Kebumen. Pemilik usaha menginginkan adanya 

pengembangan usaha dari segi peningkatan jumlah produksi, peningkatan 

kualitas produk pastry, memperluas pemasaran produk, serta 

meningkatkan sistem pencatatan keuangan digital agar pengelolaan usaha 

menjadi lebih baik dan terstruktur. 

Selain itu, UMKM “PamanSam Pastry” juga berencana memperluas 

pemasaran melalui media sosial dan pemasaran online agar produk pastry 

dapat dikenal oleh masyarakat yang lebih luas. Pemilik usaha juga ingin 
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meningkatkan kualitas kemasan produk serta pelayanan kepada konsumen 

guna meningkatkan kepuasan pelanggan dan daya saing usaha. 

Pengembangan usaha tersebut dilakukan untuk meningkatkan jumlah 

penjualan produk pastry sehingga mampu meningkatkan pendapatan dan 

keuntungan usaha UMKM “PamanSam Pastry”. Dengan adanya 

pengembangan usaha yang baik, diharapkan UMKM “PamanSam Pastry” 

dapat terus berkembang dan mampu bersaing dengan usaha sejenis 

lainnya. 

2.5.2 Tahap-Tahap Pengembangan Usaha 

Tahap pertama dalam pengembangan usaha UMKM “PamanSam 

Pastry” yaitu melakukan evaluasi terhadap kegiatan usaha yang sedang 

berjalan, mulai dari proses produksi, pemasaran, hingga sistem pencatatan 

keuangan usaha. Evaluasi tersebut dilakukan untuk mengetahui 

kekurangan dan kebutuhan usaha yang perlu dikembangkan. 

Tahap kedua yaitu meningkatkan kualitas produk dan menambah 

variasi produk pastry sesuai kebutuhan dan minat konsumen. Selain itu, 

UMKM “PamanSam Pastry” juga melakukan perbaikan pada kemasan 

produk agar terlihat lebih menarik dan memiliki nilai jual yang lebih 

tinggi. 

Tahap selanjutnya yaitu meningkatkan pemasaran digital melalui 

media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook. Penggunaan 

media sosial dilakukan untuk memperluas promosi produk dan 
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mempermudah konsumen dalam melakukan pemesanan produk secara 

online. 

Tahap terakhir yaitu melakukan pengembangan sistem pencatatan 

keuangan digital agar pengelolaan keuangan usaha menjadi lebih efektif 

dan efisien. Pengembangan tersebut dilakukan dengan meningkatkan 

proses pencatatan transaksi penjualan, pengeluaran usaha, serta 

penyusunan laporan keuangan secara lebih terstruktur. Dengan adanya 

tahapan pengembangan usaha tersebut, diharapkan UMKM “PamanSam 

Pastry” dapat terus berkembang dan meningkatkan kualitas pengelolaan 

usaha di masa mendatang. 
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BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

3.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang telah dilaksanakan 

pada UMKM PamanSam Pastry, dapat disimpulkan bahwa : 

a. UMKM PamanSam Pastry telah mulai menerapkan pencatatan keuangan 

digital untuk membantu pengelolaan keuangan usaha agar lebih teratur dan 

memudahkan pencatatan transaksi yang terjadi. 

b. Penerapan pencatatan keuangan digital membantu proses pencatatan transaksi, 

penyusunan laporan keuangan, dan pemantauan kondisi keuangan usaha 

sehingga informasi keuangan dapat diperoleh secara lebih mudah dan 

sistematis. 

c. Berdasarkan laporan keuangan bulan April 2026, UMKM PamanSam Pastry 

memperoleh penjualan sebesar Rp339.800.000 dengan laba bersih sebesar 

Rp37.540.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa usaha mampu 

menghasilkan keuntungan dan memiliki peluang untuk terus berkembang. 

d. Informasi keuangan yang dihasilkan dari pencatatan digital dapat digunakan 

oleh pemilik usaha sebagai dasar dalam mengevaluasi kinerja usaha dan 

mendukung pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan 

maupun pengembangan usaha. 

e. Penerapan pencatatan keuangan digital pada UMKM PamanSam Pastry masih 

belum optimal karena sebagian transaksi masih dicatat secara manual dan 

belum menggunakan sistem yang terintegrasi. 
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3.2 Saran  

 Berdasarkan hasil Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di UMKM PamanSam 

Pastry, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. UMKM PamanSam Pastry sebaiknya meningkatkan penggunaan sistem 

pencatatan keuangan digital agar seluruh transaksi dapat tercatat secara lebih 

rapi, cepat, dan akurat. 

b. Bagian yang bertanggung jawab terhadap keuangan sebaiknya lebih fokus 

dalam melakukan pencatatan dan pengelolaan keuangan sehingga laporan 

keuangan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. 

c. UMKM PamanSam Pastry sebaiknya melakukan penyimpanan dan 

pengarsipan laporan keuangan secara rutin setiap bulan agar memudahkan 

proses evaluasi dan perencanaan usaha pada periode berikutnya. 

d. UMKM PamanSam Pastry perlu meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia melalui pelatihan pencatatan keuangan digital dan pemanfaatan 

teknologi informasi guna mendukung pengelolaan usaha yang lebih efektif. 

e. UMKM PamanSam Pastry sebaiknya terus mengembangkan pemasaran digital 

melalui media sosial dan platform online lainnya untuk memperluas jangkauan 

pasar dan meningkatkan penjualan produk. 
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LAMPIRAN KEGIATAN KKL KELOMPOK 34 

UMKM “PAMANSAM PASTRY” 

 

 
1. Observasi Tempat K
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Pada minggu kedua bulan April tepatnya pada tanggal 13 April 2026, telah  

dilaksanakan pencarian objek penelitian sekaligus konfirmasi kepada pihak 

UMKM “PamanSam Pastry” terkait permohonan izin pelaksanaan Kuliah 

Kerja Lapangan (KKL). Pada hari yang sama, kami juga langsung melakukan 

kegiatan observasi awal di lokasi usaha tersebut. Berikut ini adalah rangkaian 

kegiatan yang kami lakukan, yaitu:   

1. Perkenalan.  

2. Penyampaian maksud dan tujuan kami melakukan Kuliah Kerja Lapangan 

(KKL) di UMKM “PamanSam Pastry”.  

3. Melakukan pengamatan pada area Produksi & Operasional 
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2. Permohonan dan Izin KKL  

 

 

Pada tanggal 25 April 2026, telah diajukan permohonan izin Kuliah Kerja 

Lapangan (KKL) secara resmi kepada pihak UMKM “PamanSam Pastry” 

sebagai tindak lanjut dari kegiatan koordinasi dan observasi awal yang telah 

dilakukan sebelumnya. Berikut ini adalah rangkaian kegiatan yang kami 

lakukan pada tanggal 25 April 2026, yaitu:   

1. Penyerahan berkas administrasi secara fisik yaitu surat permohonan izin 

Kuliah Kerja Lapangan (KKL) resmi dari pihak program studi/kampus 

kepada pemilik atau manajemen PamanSam Pastry.  

2. Penandatanganan lembar persetujuan. 

3. Koordinasi rencana kerja serta instrumen pengambilan data seperti 

wawancara yang akan dilakukan selama masa Kuliah Kerja Lapangan 

(KKL) ke depan.
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3. Wawancara Tentang Sejarah UMKM 

 

Pada tanggal 1 Mei 2026, telah dilaksanakan kegiatan wawancara mendalam 

bersama pihak pengelola UMKM “PamanSam Pastry” guna menggali 

informasi terkait sejarah berdirinya usaha tersebut. Berikut ini adalah 

rangkaian kegiatan yang kami lakukan pada tanggal 1 Mei 2026, yaitu:   

1. Membahas tentang sejarah awal berdirinya usaha UMKM “PamanSam 

Pastry”.  

2. Membahas tentang bagaimana perkembangan bisnis dari masa ke masa, 

termasuk transformasi jumlah tenaga kerja dan kapasitas produksi.  

3. Kami mencatat poin-poin penting saat melakukan wawancara untuk 

memudahkan proses penyusunan laporan Kuliah Kerja Lapangan (KKL). 
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4. Wawancara Tentang  Keuangan  
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Pada tanggal 14 Mei 2026, telah dilaksanakan kegiatan wawancara mendalam 

mengenai sistem keuangan pada UMKM "PamanSam Pastry". Wawancara ini 

bertujuan untuk menggali informasi yang komprehensif terkait proses 

pencatatan transaksi, pengelolaan pemasukan dan pengeluaran, penyusunan 

laporan keuangan, serta kendala yang dihadapi dalam pengelolaan keuangan 

usaha. Berikut ini adalah rangkaian kegiatan yang kami lakukan pada tanggal 

14 Mei 2026, yaitu: 

1. Sesi wawancara mendalam kepada pihak yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan keuangan UMKM PamanSam Pastry.  

2. Merangkum hasil wawancara ke dalam catatan tertulis mengenai proses 

pencatatan transaksi, pengelolaan pemasukan dan pengeluaran, serta 

kendala yang sering dihadapi dalam pengelolaan keuangan.  

3. Melakukan evaluasi awal dengan mencocokkan hasil wawancara terhadap 

dokumen atau bukti pencatatan keuangan yang tersedia serta kondisi 

pengelolaan keuangan yang diamati selama observasi. 
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5.  Ikut Serta Produksi & Pengambilan Video Dokumentasi 

 

 



67 
 

 
 

 

Pada tanggal 23 Juni 2026, Turut serta dalam proses produksi dan pengambilan 

video dokumentasi secara komprehensif untuk proyek PamanSam. Kegiatan ini 

dilakukan dengan standar yang terukur untuk mengabadikan setiap tahapan 

krusial dan dinamika yang terjadi di lapangan, di mana hasil rekaman tersebut 

dipersiapkan sebagai materi arsip resmi organisasi sekaligus bahan baku utama 

dalam pembuatan konten publikasi digital. Selain itu, kami berpartisipasi aktif 
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dalam aspek operasional dapur melalui keterlibatan langsung pada proses 

manufaktur produk bolen pastry di PamanSam. Kegiatan yang dilakukan 

meliputi:  

1. Pengolahan adonan,  

2. Pengisian  

3. Pembentukan 

4. Pemanggangan  

5. Pengemasan 

Yang bertujuan untuk mempelajari manajemen produksi makanan, konsistensi 

rasa, serta penerapan standar operasional prosedur (SOP) di industry Pastry
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6. Selesai KKL & Penyerahan Cinderamata  

 

Pada tanggal 3 Juli 2026, kelompok 34 KKL Universitas Putra Bangsa 

menunjukkan moment penutupan secara resmi rangkaian kegiatan Kuliah Kerja 

Lapangan (KKL) yang telah diselesaikan dengan baik di PamanSam Pastry. 

Kegiatan ini ditandai dengan sesi penyerahan cinderamata dari pihak mahasiswa 

kepada owner/pemilik PamanSam Pastry sebagai simbol ucapan terima kasih dan 

apresiasi yang mendalam atas kesempatan, bimbingan, serta ilmu praktis yang 

telah diberikan selama proses magang khususnya dalam manajemen produksi 

bolen pastry dan dokumentasi kreatif. Penutupan ini sekaligus menandai 

berakhirnya masa bakti KKL serta pengembalian mahasiswa secara resmi ke 

instansi perguruan ti
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Kelengkapan Perizinan  

a. Surat Permohonan Izin KKL 
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b. Surat Pernyataan Kesedian Menjadi Tempat KKL 
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c. Surat Pengajuan Judul KKL 
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d. Kartu Bimbingan Penulisan Laporan KKL 
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e. Kartu Bimbingan Kegiatan KKL 
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f. Surat Penyataan Kesediaan Unggah Video KKL 
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g. Kartu Tanda Penduduk Pemilikan Usaha  
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h. Formulir Permihonan Pendaftaran Merek Indonesia 
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i. Sertifikat Halal Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
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j. Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah tangga (P-IRT) & 

Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha (PB-

UMKU) 
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k. Nomor Induk Berusaha (NIB) 
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2. Peta Lokasi  

 

 

 

 

 



87 
 

 
 

3. Foto Produk  

a. Foto Produk PamanSam Pastry 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Logo & Tagline PamanSam Pastry 
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c. Menu PamanSam Pastry 
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4. Foto Bersama Pemilik 
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5. Video Kegiatan Kelompok  

 

https://youtu.be/POpdHNScpGc?si=_7GG5ms9Na0_H0HR 

 

 

https://youtu.be/POpdHNScpGc?si=_7GG5ms9Na0_H0HR

